BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap hari, di seluruh dunia, jutaan orang harus bekerja atau sekolah.
Beberapa diantaranya mungkin merasa sangat bersemangat dengan
pekerjaannya dan selalu merasa tertantang. Namun sebagian lagi mungkin
merasa frustrasi, tidak bersemangat, tidak produktif dan merasa bahwa
pekerjaan merupakan beban berat yang harus dipikul seumur hidup. Tidak
jarang individu yang demikian mengalami stress kerja, hilang rasa percaya
diri, dan gonta-ganti karir hampir sepanjang masa produktifnya. Banyaknya
profesi pekerjaan yang ditawarkan membuat individu harus menentukan
sebuah pilihan.

Pekerjaan adalah suatu hal yang sangat urgent atau penting sehingga
individu dapat berkembang secara maksimal jika ia berada dalam
lingkungan kerja yang memiliki sifat yang sesuai dengan kepribadiannya.
Holland (2003) mengatakan bahwa individu mengekspresikan diri, minat,
dan nilai melalui pilihan kerja atau pengalaman yang mereka lalui. Pilihan
karir menjadi suatu hal yang penting untuk dapat mengoptimalkan potensi
yang dimiliki oleh seseorang. Remaja yang telah menyelesaikan Sekolah
Menengah Atas (SMA) memiliki kebutuhan untuk menentukan jurusan

yang akan mereka tempuh untuk dapat mencapai karir yang sesuai dengan



minat dan kemampuan mereka. Sebelum itupun mereka harus sudah
menentukan karir yang akan dipilihnya sesuai dengan jurusan di sekolah
mereka, seperti SMK atau Sekolah Menengah Kejuruan yang merupakan
tempat di mana siswa menempuh pendidikan dengan fokus pada satu
konsentrasi. Pada umumnya siswa SMK akan berkarir setelah
menyelesaikan studinya. Namun tidak semua  siswa mampu atau
mempunyai pikiran yang matang untuk merencanakan karir yang akan
dipilihnya dengan tepat, mereka membutuhkan keyakinan terhadap dirinya

sendiri tentang pekerjaan yang akan mereka lakoni.

Sekolah Menengah Kejuruan atau pendidikan sistem ganda adalah
suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional, yang
memadukan secara sistematik dan sinkron antara program pendidikan di
sekolah dan program pengusahaan yang diperoleh melalui kegiatan bekerja
langsung di dunia kerja untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional.
Di mana keahlian profesional tersebut hanya dapat dibentuk melalui tiga
unsur utama yaitu ilmu pengetahuan, teknik dan kiat. [lmu pengetahuan dan
teknik dapat dipelajari dan dikuasai kapan dan di mana saja kita berada,
sedangkan kiat tidak dapat diajarkan tetapi dapat dikuasai melalui proses
mengerjakan langsung pekerjaan pada bidang profesi itu sendiri.

Pendidikan Sistem Ganda dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan
tenaga kerja yang profesional di "bidangnya. Melalui Pendidikan Sistem
Ganda diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja yang profesional

tersebut. Di mana para siswa yang melaksanakan pendidikan tersebut



diharapkan dapat menerapkan ilmu yang didapat dan sekaligus dapat
berkarir sesuai bidangnya. Fasilitas-fasilitas belajar yang memadukan antara
praktik kerja dan teori dalam kegiatan belajar mengajar di SMK dapat
mendorong siswa untuk siap menempuh karir setelah selesai dari studi
formal. Untuk hal itu mulai dari pembelajaran di sekolah siswa harus sudah
dapat menentukan pilihan karir bagi masa depannya.

Masa Sekolah Menengah Atas merupakan masa transisi menuju ke
masa dewasa, dan ini berarti merupakan masa menuju dunia pekerjaan atau
karir yang sebenarnya. Siswa SMK merupakan siswa yang sudah siap
dihadapkan pada suatu pekerjaan setelah tamat dari sekolah, akan tetapi
pekerjaan bukanlah hal yang mudah bagi mereka yang belum siap menerima
konsekuensi yang besar dalam hidupnya. Pekerjaan merupakan salah satu
aspek terpenting dalam kehidupan manusia dewasa yang sehat, di mana pun
dan kapan pun mereka berada. Pekerjaan seseorang memiliki konsekuensi
yang besar bagi diri dan merupakan inti dari nilai dasar dan tujuan hidup
seseorang, oleh karenanya ketepatan memilih karir menjadi titik penting

dalam perjalanan hidup manusia (Johnson, 2000).

Pilihan karir merupakan proses menentukan pekerjaan atau studi
lanjut yang didasarkan pada pemahaman individu tentang diri sendiri, tujuan
berkarir, keputusan karir yang berkaitan dengan pekerjaan dan keputusan
karir yang berkaitan dengan studi lanjut. Dalam menentukan suatu pilihan
karir banyak faktor yang berperan di dalamnya. Pilihan jabatan dalam suatu

pekerjaan merupakan perpaduan faktor dalam diri individu dan faktor dari



luar individu. Faktor yang paling mendasar dalam diri individu adalah
konsep diri. Proses ini menunjang pelaksanaan individu untuk
menterjemahkan konsep dirinya terhadap pekerjaan. Dalam teorinya Donald
E. Super (dalam Sukardi, 1984:65) menjelaskan bahwa dalam kematangan
bekerja dan konsep diri (Self Concept) merupakan dua proses perkembangan
yang berhubungan.

Sejalan dengan begitu banyaknya ragam karir atau pekerjaan yang
ada saat ini tidak jarang individu mengalami kebimbangan untuk memilih
mana yang terbaik bagi dirinya. Hal ini sangatlah beralasan dan tepat
mengingat bahwa sekali seseorang sudah memutuskan karir yang akan
ditekuninya maka ia harus memiliki komitmen untuk menjalankan
keputusan tersebut untuk waktu yang tidak bisa ditentukan. Performa kerja
individu dipengaruhi bukan saja oleh pengetahuan dan keahlian atau
keterampilan yang telah didapatkan di sekolah, tetapi juga faktor-faktor

kepribadian.

Pemilihan karir yang tepat (sesuai dengan minat, potensi dan
kepribadian) akan membuat seseorang mampu mengembangkan karir dan
dirinya sendiri secara optimal. Hal tersebut berarti bahwa individu harus
terlebih dahulu memahami dengan pasti siapa dirinya (dalam artian
mengetahui bagaimana konsep dirinya), bagaimana "work style" yang sesuai
baginya dan bagaimana ia bisa berinteraksi dengan efektif dengan orang lain
serta bagaimana caranya mengekspresikan semua potensi yang dimiliki

sehingga dapat bekerja dengan cara-cara yang menyenangkan dan efektif.



Namun demikian permasalahan yang muncul adalah sering kali kita bingung
mau memilih yang mana, ragu bahakan sama sekali tidak punya pilihan apa-
apa. Atau mungkin juga tahu mau memilih apa, tetapi merasa tidak berbakat

di bidang itu.

Siswa membutuhkan proses dan waktu yang cukup panjang untuk
dapat memutuskan karirnya secara tepat. Seperti yang dikemukakan Sukardi
(1994) karir seseorang bukanlah hanya sekedar pekerjaan apa yang telah
dijabatnya, melainkan suatu pekerjaan atau jabatan yang benar-benar sesuai
dan cocok dengan potensi-potensi diri dari orang - orang yang menjabatnya
sehingga setiap orang yang memegang pekerjaan yang dijabatnya itu akan
merasa senang untuk menjabatnya dan kemudian mereka akan berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan prestasinya, mengembangkan
potensi dirinya, lingkungannya serta sarana dan prasarana yang diperlukan
dalam menunjang pekerjaan yang sedang dilakukanya. Salah satu
determinan sukses karir adalah kongruensi (kesesuaian) antara disposisi diri
personal dengan karakter lingkungan karir. Kongruensi atau kesesuaian
antara karakter diri berhubungan dengan kualitas keterlibatan siswa dalam
studi, prestasi studi/kerja, stabilitas siswa dalam menjalani (studi) dan

karirnya, dan kepuasan karir atau studi dan kerja (Holland, 2003).

Pemilihan karir siswa seharusnya adalah hasil dari proses
pengenalan diri, peluang-peluang karir, dan tindakan mengintegrasikan
secara rasional dua domain ini untuk menentukan pilihan karir, dan

perjalanan sepanjang rentang usia tertentu hingga mencapai kematangan



karir. Seperti yang telah dijelaskan di atas, kebanyakan siswa SMK adalah
siswa yang siap dihadapkan pada suatu pekerjaan setelah tamat dari sekolah,
itu karena selama di sekolah mereka telah melalui proses pengenalan diri,
mengetahui adanya peluang-peluang karir dan tindakan mengintegrasikan
keduanya. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis lebih memilih siswa
SMK sebagai subjek. Karena selain mereka sudah siap, hal ini akan sangat
berpengaruh pada konsep diri setiap siswa ketika siswa harus menentukan

sebuah karir yang akan dijalannya sebagai sebuah profesi kelak.

Konsep diri merupakan pemahaman individu terhadap diri sendiri
meliputi diri fisik, diri pribadi, diri keluarga, diri sosial, dan diri moral etik,
emosional aspiratif, dan prestasi yang mereka capai, Heni (2008). Konsep
diri merupakan aspek yang penting bagi seseorang dalam berperilaku. Setiap
perilaku yang ditunjukkan oleh individu adalah gambaran dari konsep diri
seseorang. Konsep diri juga berarti hal yang kompleks dan abstrak, tidak
dapat diraba dan tidak terwujud. “Diri” merupakan konsep sescorang
sebagai orang yang berbeda dengan orang lain dan objek sekitarnya,
terpisah dari orang lain dan objek tetapi merupakan manusia yang utuh.
Konsep diri seseorang dinyatakan melalui sikap dirinya yang merupakan
aktualisasi orang tersebut. Manusia sebagai organisme yang memiliki
dorongan untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia sadar
akan keberadaan dirinya. Perkembangan yang berlangsung tersebut

kemudian membantu pembentukan konsep diri individu yang bersangkutan.



Sebagai individu yang ingin berkembang, siswa juga sadar akan
keberadaan dirinya untuk berkarir atau memutuskan karir yang tepat bagi
dirinya kelak. Keputusan tersebut sudah pasti tidak lepas dari konsep diri
yang dimiliki oleh seorang siswa sebagai bekal bagaimana ia dapat
mengenal dirinya, mengetahui siapa dirinya dan akan jadi apa dirinya kelak

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil subjek sejumlah 7 orang
siswa dari berbagai macam jurusan. Penentuan pemilihan subjek pada
penelitian ini berdasarkan saran dari Guru BK selaku guru pembimbing
siswa yang pada mata pelajaran BK memberikan bimbingan karir kepada
siswanya. Untuk itu setiap kelas terdapat satu perwakilan siswa untuk dilihat
gambaran konsep diri dalam pemilihan karirnya. Keutamaan ketujuh siswa
yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah keaktifan mereka dalam
mengikuti bimbingan karir yang jadi prioritas utama pembelajaran di

sekolah.

Sebelum penelitian ini dilakukan ada beberapa penelitian terdahulu
terkait dengan tema pemilihan karir, hal tersebut menunjukkan bahwa
pemilihan karir adalah hal yang mulai sering menjadi perhatian para peneliti
untuk diangkat menjadi sebuah penelitian terkait pentingnya pemilihan karir
bagi individu yang akan berkarir. Berikut ini adalah penelitian yang
berhubungan dengan konsep diri dalam pemilihan karir di antaranya

penelitian tentang konsep diri yang dilakukan oleh Fasti Rola. S. Psi, pada



tahun 2006 di Universitas Sumatera Utara Medan, Program Studi Psikologi,
Fakultas Kedokteran. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui adanya
hubungan dan memberikan penjelasan mengenai hubungan antara motivasi
berprestasi dan konsep diri pada remaja. Selain itu konsep diri berperan
penting dalam timbulnya motivasi berprestasi seorang remaja.

Penelitian tentang pemilihan karir juga sempat dilakukan oleh
Kochung Edwards dan Migunde Quinter dengan judul “Factors Influencing
Career Choices Among Secondary School Students In Kisumu Municipality,
Kenya” pada tahun 2011. Jurnal ini diteliti dengan tujuan untuk mengetahui
faktor apa saja yang mempengaruhi pemilihan karir. Hasil dari penelitian
dengan pendekatan kuantitatif ini melibatkan 332 siswa. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa yang mempengaruhi pemilihan karir
siswa adalah pengalaman belajar atau pengetahuan tentang karir yang
mereka dapatkan dari sekolah maupun lingkungannya. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam memilih karir siswa butuh persiapan yang matang untuk
terlebih dahulu mempelajari karir yang akan dipilihnya. Hal tersebut tidak
lepas dari konsep diri siswa.

Dalam kaitannya dengan pemilihan Kkarir siswa, konsep diri
merupakan konsep dasar yang perlu diketahui siswa untuk dapat mengerti
dan memahami diri mereka sehingga ia dapat menentukan karir yang tepat
bagi kelangsungan hidup siswa sesuai dengan pemahaman siswa terhadap

dirinya, masalahnya serta lingkungan.



Penelitian ini dipandang penting karena peneliti beranggapan bahwa
pemilihan karir siswa sangat tergantung pada konsep diri yang dimiliki
siswa mengenai siapa dirinya dan pemahaman tentang potensi yang
dimilikinya. Untuk itu penulis mencoba mengadakan penelitian dengan
judul “Konsep Diri Dalam Pemilihan Karir Siswa Kelas XI di SMK Negeri

2 Jombang”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus penelitian yang muncul
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana konsep diri dalam pemilihan karir siswa kelas XI SMK Negeri
2 Jombang?
2. Apa saja langkah-langkah dalam pemilihan karir siswa siswa kelas XI

SMK Negeri 2 Jombang?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk memahami gambaran tentang konsep diri yang ada dalam diri
siswa kelas XI SMK Negeri 2 Jombang dalam memilih karir.
2. Untuk memahami apa saja yang termasuk langkah-langkah dalam

pemilihan karir siswa kelas XI SMKN 2 Jombang.



D. Manfaat Penelitian

1.

Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian-
penelitian yang berkenaan dengan konsep diri dalam pemilihan karir siswa,
selain itu dapat digunakan sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan di
bidang psikologi terutama psikologi pendidikan. Dalam bidang psikologi
pendidikan, penelitian ini memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam
pemilihan karir siswa SMK, schingga dengan informasi tersebut bisa
menjadikan siswa mempunyai konsep diri yang matang dalam menentukan
sebuah karir yang akan dituju oleh siswa.

Secara praktis

Bagi guru BK, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan
memberikan gambaran tentang konsep diri siswa dalam pemilihan karir untuk
kemudian dapat memberikan lingkungan yang baik yang dapat membentuk

konsep diri positif bagi siswa dalam hal pemilihan karir siswa.

E. Sistematika Pembahasan

1. Bab I (Pendahuluan)
Pada bab ini menjelaskan mengenai: latar belakang masalah tentang
ketertarikan peneliti untuk mengangkat judul terkait dengan konsep diri

dan pemilihan karir, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat

10



Penelitian dan Sistematika Pembahasan yang menguraikan garis besar

tentang pokok bahasan dalam setiap bab.

. Bab II (Kajian Pustaka)

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai Karir dan Pemilihan Karir
yang membahas tentang: a) Pengertian Karir dan Pemilihan Karir; b)
Langkah- langkah pemilihan Karir; ¢) Pertimbangan-pertimbangan dalam
Memilih Karir. Selanjutnya menjelaskan tentang Konsep Diri yang
membahas tentang: a) Pengertian Konsep Diri; b) Pembentukan Konsep
Diri; ¢) Karakteristik Konsep Diri; d) Dimensi- dimensi Konsep Diri; e)
Sumber informasi untuk Konsep Diri; f) Aspek- aspek Konsep Diri.
Selanjutnya akan dijelaskan maksud dari Konsep Diri dalam Pemilihan

Karir Siswa, Kerangka Teoritik dari penelitian dan Penelitian Terdahulu.

. Bab III (Metode Penelitian)

Dalam bab ini akan membahas mengenai: Pendekatan dan Jenis Penelitian
yakni pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif (narasi),
Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Prosedur Pengolahan
Data yang menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi lapangan
dan triangulasi data, Analisis Data menggunakan seleksi data hasil
lapangan, pemberian kode dan analisis data hasil lapangan, serta

Pebgecekan Keabsahan Temuan.

. Bab IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan)

Dalam bab ini akan membahas mengenai: Setting Penelitian, Hasil

Penelitian meliputi Deskripsi Temuan Penelitian yang diperoleh dari hasil
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observasi, wawancara dan dokumentasi lapangan, dan Hasil Analisis Data
yang menggambarkan konsep diri dalam pemilihan karir siswa dan
langkah pemilihan karir siswa, kemudian yang terakhir menjelaskan
tentang Pembahasan hasil penelitian.
5. Bab V (Penutup)

Dalam bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian
yang menguraikan tentang pokok atau inti dari penelitian tentang konsep
diri dalam pemilihan karir siswa dan langkah-langkah pemilihan karir
siswa sekaligus menguraikan tentang saran yang ditujukan untuk siswa,
pihak sekolah, orangtua, masyarakat umum, kepentingan ilmiah dan

peneliti.

Pada bagian akhir, berisikan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang

mendukung selama proses penelitian berlangsung.
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